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Abstrak

Empati arsitektur adalah arsitektur yang menempatkan diri pada posisi pengguna sehingga
dapat memahami betul kebutuhan pengguna. Duka adalah reaksi natural ketika
menghadapi kematian dari orang orang terdekat. Proses duka dapat menjadi berkelanjutan
dan berdampak buruk pada kesehatan fisik maupun mental apabila tidak dijalani dengan
cara yang sehat. Arsitektur empati disini berperan sebagai suatu media dan ruang yang
memahami kebutuhan pengguna yang sedang berduka. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menelusuri pendekatan perancangan yang berempati terhadap proses kedukaan
terutama dalam proses perancangan pembaharuan rumah duka dan krematorium di
Cilincing dengan menggunakan metode penelitian kualitatif naratif. Krematorium Cilincing
adalah salah satu fasilitas krematorium dan rumah duka paling tua di Jakarta, kondisi nya
sudah tidak baik dan diperlukan pembaharuan. Konsep Healthy Grieving adalah konsep
perancangan yang bertujuan untuk memandu pengguna agar dapat berduka dengan cara
yang lebih sehat. Metode naratif digunakan agar arsitektur dapat menceritakan
pengalaman duka pengguna sehingga pengguna dapat lebih memahami tragedi yang
sedang dijalani. Pemahaman terhadap perasaan duka tersebut dapat membantu pengguna
untuk menjalani proses duka.

Kata kunci: healthy grieving; krematorium; narasi; rumah duka

Abstract
Architectural empathy is architecture that puts itself in the user's position so that it can truly
understand the user's needs. Grief is a natural reaction when facing the death of someone
close to you. The grief process can be ongoing and have a negative impact on physical and
mental health if it is not experienced in a healthy way. Empathy architecture here acts as a
medium and space that understands the needs of users who are grieving. The aim of this
research is to explore a design approach that is empathetic to the grief process, especially
in the design process for renewing funeral homes and crematoriums in Cilincing using
narrative qualitative research methods. Cilincing Crematorium is one of the oldest
crematorium and funeral home facilities in Jakarta, its condition is no longer good and needs
updating. The Healthy Grieving concept is a design concept that aims to guide users to grieve
in a healthier way. The narrative method is used so that architecture can tell the story of the
user's experience of grief so that the user can better understand the tragedy that is being
experienced. Understanding these feelings of grief can help users navigate the grief process.

Keywords: crematorium; funeral home; healthy grieving; naration
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1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kematian adalah bagian alami dari kehidupan yang tak terhindarkan. Dalam menghadapi
meninggalnya seseorang yang dekat dengan kita, duka adalah aksi yang natural. Berdasarkan
data dari Psychiatric Times, sekitar 40% dari korban masih mengalami deperesi 1 bulan setelah
kehilangan, dan 24% masih depresi lebih dari 2 bulan setelah kehilangan (Shear dan Zisook,
2009). Kesedihan dapat berdampak buruk pada kesehatan baik mental maupun fisik. Selain
gejala psikologis depresi dan kecemasan, kesedihan juga dapat menyebabkan masalah tidur,
nyeri dada, dan masalah gastrointestinal. Dalam beberapa kasus, kesedihan dapat
meningkatkan risiko serangan jantung dan bunuh diri. Kesedihan dapat berdampak buruk pada
kesehatan baik mental maupun fisik. Selain gejala psikologis depresi dan kecemasan, kesedihan
juga dapat menyebabkan masalah tidur, nyeri dada, dan masalah gastrointestinal. Dalam
beberapa kasus, kesedihan dapat meningkatkan risiko serangan jantung dan bunuh diri.
Sepertiga dari korban duka akan mengalami gangguan pada kesehatan fisik dan mental.
Menurut riset korban duka memiliki resiko bunuh diri dan serangan jantung 31% lebih tinggi
(Shear dan Zisook, 2009).

Mayoritas budaya di dunia menanggapi kematian dengan mengadakan upacara yang disebut
dengan pemakaman. Hooyman dan Kramer (2006) menjelaskan beberapa fungsi pemakaman.
Pada umumnya pemakaman memiliki 2 fungsi utama yaitu untuk menghormati jenazah yang
sudah meninggal dan membantu korban duka menerima kenyataan dan menghadapi kesedihan
(Hooyman dan Krammer, 2008). Namun kondisi pemakaman di Jakarta saat ini sudah mencapai
kapasitas maksimal dan mengalami masalah ketersediaan lahan. Selain itu, beberapa
pemakaman juga mengalami masalah sanitasi dan kebersihan, serta kurangnya fasilitas seperti
toilet dan tempat parkir. Beberapa pemakaman di Jakarta bahkan sudah tidak beroperasi lagi
dan menjadi tempat penimbunan sampah (Waluyo dan Patnistik, 2021).

Jakarta juga mengahadapi tantangan besar karena terbatasnya ruang kuburan. Pertumbuhan
populasi yang cepat dan ruang hijau yang semakin langka telah meningkatkan tekanan pada
kuburan kota. Terbatasnya kuburan di kota Jakarta menjadi masalah yang mendesak bagi
pemerintah dan masyarakat. Metode penguburan tanah tradisional yang membutuhkan lahan
luas tidak lagi praktis di lingkungan perkotaan yang padat seperti Jakarta, seperti terlihat pada
Gambar 1. Untuk mengatasi masalah ini, kremasi dipandang sebagai solusi yang efisien dan
efektif.

Diagram Kebutuhan Lahan Pemakaman

6,000

2015 2016 2007 208 2019 2020

® Kebutuhan Lahan Pemakaman (Petak per tahun)
Gambar 1. Diagram Kebutuhan Lahan dari 2015 - 2020
Sumber: Dinas Pemakaman dan Penguburan DKI Jakarta

Dalam kremasi, jenazah dibakar menjadi abu, yang kemudian disimpan dalam guci atau
dikuburkan di tugu peringatan yang telah ditentukan. Metode ini memakan lebih sedikit ruang
dibandingkan penguburan tradisional dan sehingga dapat mengatasi keterbatasan ruang
kuburan. Selain itu, kuburan kremasi dapat mempercepat proses penguburan, mengurangi
dampak lingkungan seperti polusi tanah dan air, dan memberikan keleluasaan bagi keluarga
yang masih hidup dalam memilih tempat peringatan yang sesuai.
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Duka adalah reaksi natural dari seseorang ketika kehilangan seseorang yang dekat dengannya.
Karena itu pada pemakaman, duka menjadi hal yang tidak dapat dihindari. Duka juga menjadi
bagian yang penting dari proses penyembuhan korban. Peran arsitektur dalam konteks ini
adalah mendukung dan memfasilitasi korban duka pada proses penyembuhan dan penerimaan
sebagai bagian dari proses duka yang sehat. Krematorium Cilincing di Jakarta Utara merupakan
salah satu fasilitas pembakaran jenazah paling tua di DKI Jakarta yang sudah berdiri sejak tahun
1975. Kondisinya sekarang sudah kurang baik karena kekurangan fasilitas dan kalah bersaing
dengan krematorium modern lainnya. (Prihatini dan Maullana, 2022). Dalam konteks empati,
krematorium ini juga tidak memperhatikan kebutuhan pengguna yang sedang berduka. Karena
itu diperlukan pembaharuan terhadap fasilitas ini agar dapat lebih berempati terhadap
kebutuhan pengguna.

Rumusan Permasalahan

Duka adalah reaksi natural ketika menghadapi kematian. Arsitektur menjadi bagian yang
penting dalam proses duka tersebut untuk memfasilitasi kebutuhan kebutuhan pengguna yang
sedang berduka agar menjadi proses yang lebih sehat. Penelitian ini mempertanyakan:
Bagaimana aristektur dapat berempati dalam mendukung proses berduka?; Bagaimana
pendekatan perancangan dan pemabaharuan rumah duka dan krematorium di Cilincing yang
dapat mendukung proses berduka yang lebih sehat?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelusuri pendekatan perancangan yang berempati
terhadap proses kedukaan terutama dalam proses perancangan dan pembaharuan rumah duka
dan krematorium di Cilincing.

2. KAJIAN LITERATUR

Empati dalam Arsitektur

Empati adalah kemampuan untuk benar-benar merasakan dan memahami perasaan dan
pengalaman emosional orang lain. Sedangkan simpati hanya sekedar merasa kasihan, belas
kasihan, tanpa benar-benar merasakan perasaan yang sama seperti yang dirasakan oleh mereka
(Batson dan Ackerman, 1981). Empati dalam konteks arsitektur merujuk pada kemampuan
arsitek atau perancang untuk memahami dan merasakan perspektif, kebutuhan, dan
pengalaman pengguna atau pemilik bangunan yang dirancang oleh mereka. Ini melibatkan
kemampuan untuk menghubungkan dengan pengguna secara emosional dan memahami
bagaimana desain bangunan akan mempengaruhi kenyamanan, fungsionalitas, dan pengalaman
mereka. Karena itu empati menjadi penting agar arsitektur yang dihasilkan dapat memenuhi
seluruh kebutuhan dari pengguna ruang (Pallasmaa et al., 2015).

Dampak Negatif dari Duka

Kematian adalah bagian alami dari kehidupan yang tak terhindarkan. Dalam menghadapi
meninggalnya seseorang yang dekat dengan kita, duka adalah aksi yang natural. Berdasarkan
data dari Psychiatric Times sekitar 40% dari korban masih mengalami deperesi 1 bulan setelah
kehilangan, dan 24% masih depresi lebih dari 2 bulan setelah kehilangan. Kesedihan dapat
berdampak buruk pada kesehatan baik mental maupun fisik. Selain gejala psikologis depresi dan
kecemasan, kesedihan juga dapat menyebabkan masalah tidur, nyeri dada, dan masalah
gastrointestinal. Dalam beberapa kasus, kesedihan dapat meningkatkan risiko serangan jantung
dan bunuh diri. Kesedihan dapat berdampak buruk pada kesehatan baik mental maupun fisik.
Selain gejala psikologis depresi dan kecemasan, kesedihan juga dapat menyebabkan masalah
tidur, nyeri dada, dan masalah gastrointestinal. Dalam beberapa kasus, kesedihan dapat
meningkatkan risiko serangan jantung dan bunuh diri. Sepertiga dari korban duka akan
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mengalami gangguan pada kesehatan fisik dan mental. Menurut riset, korban duka memiliki
resiko bunuh diri dan serangan jantung 31% lebih tinggi (Shear dan Zisook, 2009).

Pengertian Duka dan Tahapan Kedukaan

Duka adalah respon natural terhadap kehilangan, emosi yang manusia rasakan ketika
menghadapi musibah kehilangan disebut dengan duka. Kublres Ross mencetus teori 5 tahapan
kedukaan manusia yang terdiri dari: Denial, Anger, Bargaining, Depression dan Acceptance.
Duka adalah sesuatu yang sangat personal sehingga setiap orang berduka dengan caranya
sendiri dan melewati tahap yang berbeda - beda (Rogers, 2023). Gambar 2.1 memperlihatkan
bagaimana alur dan tahapan dari 5 tahap kedukaan.

MYTH FACT

Acceplance A
Acceptance

Anger
Anger

Depression Bargaining

Denial

Denial

Bargaining Depression

Gambar 2. Mitos dan Fakta tahapan kedukaan
Sumber: Penulis, 2023

Teori Keterikatan dari John Bowlby mengatakan bahwa ikatan yang dibangun dalam tahap awal
kehidupan memberikan rasa aman nyaman pada manusia. Pada saat kehilangan ikatan tersebut,
manusia mulai merasakan duka dan emosi yang berbeda beda. Seorang psikiater bernama J.
William Worden membuat sebuah set hal yang harus dilakukan dalam menghadapi kesedihan
yang disebut dengan “Task of Mourning (Thompson, 2019), antara lain: Menerima kenyataan
akan kehilangan; Melawan rasa sakit dan duka; Membiasakan diri dengan lingkungan tanpa
almarhum yang meninggal; Secara emosional merelokasi almarhum dan melanjutkan
kehidupan.

Hubungan Pemakaman dalam Proses Duka

Hooyman dan Kramer (2006) menguraikan beberapa fungsi dari pemakaman. Kepada almarhum
fungsi pemakaman yaitu: menghadirkan kesakralan, meningkatkan rasa kepentingan, dan
disposisi tubuh, tujuan utamanya adalah untuk menghormati almarhum. Kepada keluarga dan
kerabat fungsi pemakaman vyaitu: memberi dukungan sosial, menjadi ruang untuk
mengekspresikan kedukaan, memberi penutupan, memvalidasi identitas baru kepada
masyarakat, suatu pengalaman religius, tujuan utamanya adalah untuk membantu keluarga
menerima kenyataan dan melanjutkan kehidupan gambar 3 memperlihatkan fungsi-fungsi dari
pemakaman secara umum (Hooyman dan Krammer, 2008).
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Fungsi Pemakaman

Untuk Almarhum _*__ Untuk yang berduka

Ruang untuk mengek-
spresikan kedukaan

Perasaan

Sakral Dukungan Sosial

dari teman dan

keluarga
Mening
katkan rasa Menerima
Kepentingan Memberi Penutupan identitas
baru
Disposisi P
engalaman
Tubuh Religius
Menghormati Menerima kenyataan dan
Almarhum melanjutkan kehidupan

Gambar 3. Fungsi Pemakaman
Sumber: Hooyman dan Krammer, 2008

Hooyman (2006) mengungkapkan bahwa pemakaman modern tidak efektif dalam membantu
korban duka menghadapi kesedihan yang disebabkan oleh beberapa faktor. Gambar 4
memperlihatkan diagram kritik terhadap pemakaman modern dan akibat nya terhadap
pengguna (Hooyman & Krammer, 2008)

Lack of Less Impactful Lack of
Personalisation for the Bereaved —\Clo/stjre

Modern PROLONGED
Funerals GRIEVING

Negative Lack of Lack of
Cy Atmosphere /NSociolizaﬂon Social Support \j
Gambar 4. Kritik Pemakaman Modern
Sumber: Hooyman dan Krammer, 2008

Kremasi

Kremasi adalah proses pembakaran jasad manusia menjadi abu setelah meninggal dunia. Praktik
kremasi telah ada sejak zaman kuno dan menjadi salah satu metode alternatif pemakaman yang
semakin populer di berbagai budaya dan agama di seluruh dunia. Dalam proses kremasi, jasad
ditempatkan dalam sebuah tungku khusus yang disebut krematorium. Pada suhu tinggi yang
mencapai ribuan derajat celsius, jasad akan terbakar dan mengalami dekomposisi lengkap,
meninggalkan sisa-sisa berupa abu atau sering disebut "sisa kremasi". Abu tersebut kemudian
dikumpulkan, diolah, dan ditempatkan dalam sebuah wadah seperti urna atau dapat juga
diperlakukan sesuai keinginan keluarga yang ditinggalkan (Tionardus, 2022)
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Gambar 5. Kremasi
Sumber: Tionardus, 2022

Proses Kremasi

Kremasi mengubah tubuh menjadi abu dengan api terbuka, panas intens, dan penguapan.
Proses ini dilakukan di dalam tungku khusus yang dirancang secara khusus yang disebut ruang
kremasi atau krematorium. Banyak krematorium mengharuskan adanya wadah untuk tubuh,
seperti peti mati yang sesuai untuk kremasi (Zakiah, 2019).

Sisa-sisa kremasi umumnya disebut sebagai "abu," yang terdiri terutama dari serpihan tulang.
Kremasi menghasilkan sekitar 1,4 hingga 4 kilogram sisa-sisa abu.

Tabel 1. Proses Kremasi Terdiri dari Lima Langkah Dasar
Proses Penjelasan
Sebelum kremasi dilakukan, identitas jenazah harus diidentifikasi secara
akurat dan otorisasi yang tepat harus diperoleh dari pihak yang berwenang,

Identifikasi dan

Otorisasi . -
seperti keluarga atau pejabat yang berwenang.
. Tubuh jenazah dibersihkan dan diperlakukan sesuai prosedur yang
Persiapan . . . . .
Tubuh ditetapkan. Jika diperlukan, tindakan pengawetan atau penggantian organ

mungkin dilakukan.

Tubuh jenazah kemudian dipindahkan ke krematorium, tempat proses
kremasi akan dilakukan. Biasanya, tubuh ditempatkan dalam wadah yang
sesuai, seperti peti mati atau wadah karton yang kaku.

Di dalam krematorium, tungku kremasi atau retort dipanaskan hingga suhu
tinggi. Ruang kremasi juga disiapkan dengan memastikan kondisi yang aman
dan steril.

Tubuh jenazah dimasukkan ke dalam tungku kremasi. Di dalam tungku,
tubuh terkena nyala api langsung, panas intens, dan penguapan. Proses ini
menyebabkan pembakaran tubuh menjadi sisa-sisa organik dan abu. Durasi
kremasi bervariasi tergantung pada ukuran tubuh dan suhu krematorium.
Setelah proses kremasi selesai, sisa-sisa di dalam tungku kremasi
Pemisahan Sisa-  dikumpulkan. Sisa-sisa ini umumnya terdiri dari tulang-tulang yang hancur
sisa dan abu. Bagian logam seperti paku atau penjepit dari peti mati juga dapat
ditemukan dan kemudian dihapus.

Sisa-sisa yang dikumpulkan kemudian dihancurkan menjadi partikel-partikel

Pemindahan ke
Krematorium

Persiapan
Ruang Kremasi

Proses Kremasi

ziir;_gsgi:;ngan kecil menggunakan alat penggiling atau proses mekanis lainnya. Tujuannya
adalah untuk menghasilkan abu yang halus dan seragam.
Setelah sisa-sisa digiling sisa-sisa organik lainnya ditransfer ke wadah yang
Transfer dan sesuai. Ini bisa menjadi wadah sementara seperti tas abu atau wadah yang
Penyimpanan disediakan oleh keluarga, atau langsung ke dalam urna jika disediakan. Urna

seringkali diberikan kepada keluarga untuk penyimpanan atau penguburan.

Sumber: Zakiah, 2019
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Gambar 6. Proses Kremasi
Sumber: Funeralwise, 2023

Pandangan Agama Terhadap Praktik Kremasi
Di Indonesia, terdapat beberapa agama yang diakui secara resmi, dan pandangan mereka
terhadap praktik kremasi bervariasi.

Tabel 2. Pandangan Umum Agama-Agama yang Diakui di Indonesia Terhadap Praktik Kremasi
Agama Pandangan
Mayoritas ulama sepakat bahwa kremasi tidak diperbolehkan. Mereka percaya
bahwa tubuh harus dikuburkan dengan cara yang layak sesuai dengan ajaran
Islam agama. Pemakaman tanah dianggap sebagai tradisi yang menghormati dan
menghargai martabat manusia.

Pandangan Kristen terhadap kremasi bervariasi tergantung pada aliran dan
keyakinan individu. Beberapa aliran Kristen mendukung kremasi sebagai opsi
yang dapat diterima, sementara yang lain lebih condong pada pemakaman

Kristen dan Katolik ~ tradisional dengan menguburkan tubuh. Prinsip-prinsip yang umumnya
dipegang adalah perlunya menghormati tubuh sebagai tempat tinggal Roh
Kudus dan memperlakukan sisa-sisa manusia dengan hormat.

Dalam agama Hindu, kremasi adalah praktik yang umum dilakukan. Mereka
percaya bahwa dengan membakar tubuh, jiwa terbebas dari siklus kelahiran dan

Hindu kematian dan berpindah ke alam setelah. Kremasi dianggap sebagai transisi jiwa
menuju kehidupan baru.

Dalam agama Buddha, pandangan terhadap kremasi bervariasi antara aliran dan
budaya. Beberapa aliran Buddha mengizinkan kremasi sebagai metode
pemakaman yang sah, sementara yang lain lebih condong pada pemakaman
tradisional dengan menguburkan tubuh. Prinsip umum yang dipegang adalah
pentingnya menghormati tubuh dan mengenang dengan penuh pengabdian.

Buddha

Dalam agama Konghucu, pandangan terhadap kremasi cenderung positif.
Kremasi diterima sebagai metode pemakaman yang dapat diterima, dan

Konghucu keluarga diharapkan untuk menghormati dan mengenang leluhur dengan cara
yang baik dan terhormat.

Sumber: Haryono, 2015

Gambar 7 memperlihatkan pandangan 6 agama yang diakui di Indonesia terhadap praktik
pemakaman kremasi
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Praktik Pemakaman Katolik Kristen Islam Buddha Hindu Kong Hu Cu

Kremasi

Bisa

Tidak Bisa

Bisa tapi tidak dianjurkan

Gambar 7. Praktik Kremasi Berdasarkan Budaya dan Kepercayaan
Sumber: Haryono, 2015

Secara umum, hanya agama Islam yang secara keras menolak akan adanya praktik pemakaman
kremasi. Agama Buddha, Hindu dan Kong Hu Cu, sudah melakukan praktik kremasi dari zaman
dahulu. Agama Katolik dan Kristen keduanya tidak menganjurkan praktik pemakaman kremasi
namun pada realitanya terdapat banyak umatnya yang melakukan praktik tersebut terutama
umatnya yang beretnis Tiong Hua (Haryono, 2015)

Keuntungan Praktik Kremasi

Praktik kremasi sendiri memiliki banyak keuntungan dibandingkan dengan pemakaman
tradisional yang menggunakan sepetak tanah, seperti (Kamboja.co.id, 2023):

Fleksibilitas dalam memilih lokasi pemakaman

Pada proses kremasi, abu jenazah dapat disimpan dalam urna yang portabel. Cara ini
memberikan fleksibilitas kepada keluarga untuk memilih tempat pemakaman yang sesuai
dengan keinginan mereka-

Biaya yang lebih rendah

Secara umum, kremasi cenderung lebih ekonomis dibandingkan dengan pemakaman
tradisional. Pemakaman tradisional melibatkan biaya seperti pemeliharaan lahan pemakaman,
pemakaman, makam, batu nisan, dan lain-lain. Dalam kremasi, biaya yang terkait dengan
penguburan dan pemeliharaan makam dapat dihindari.

Praktis dan efisien

Proses kremasi umumnya lebih cepat daripada pemakaman tradisional. Setelah kremasi selesai,
keluarga dapat memilih waktu yang nyaman untuk mengadakan upacara pemakaman atau
penyerahan abu. Ini memungkinkan anggota keluarga yang jauh atau yang memiliki
keterbatasan waktu untuk hadir dalam upacara.

Lebih ramah lingkungan

Beberapa orang memilih kremasi karena dianggap lebih ramah lingkungan daripada pemakaman
tradisional. Pemakaman tradisional sering memerlukan penggunaan lahan, kayu, logam, dan
bahan kimia yang dapat memiliki dampak negatif pada lingkungan.

Tradisi agama dan budaya

Bagi mereka yang mengikuti agama atau budaya yang menganut praktik kremasi, melakukan
kremasi dapat sesuai dengan keyakinan dan nilai-nilai mereka.
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Kerangka Berpikir
Gambar 8 merupakan penelusuran dari kajian teoritis yang mendukung proses perancangan

KERANGKA BERPIKIR
Kehi\omgﬂn orang

| yang berduka

Pemakaman

Orang yang
Berduka (USER)
\ Memberi penutupan dan /

membantu orang yang berduka
melewati proses duka

I l
Kondisi Pemakaman buruk dan Arsitek
tidak memenuhi kebutuhan User (Agen)
yang sedang berduka l
User kesulitan untuk melewati Berempati pada user dan me-
proses duka sehingga mengalami menuhi kebutuhan user yang
duka yang berkelanjutan sedang berduka
Gangguan Kesehatan User dapat melewati proses duka
mental dan fisik yang lebih sehat sehingga tidak

mengganggu kehidupan user

Gambar 8. Kerangka Berpikir
Sumber: Penulis, 2023

3. METODE

Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan metode deskriptif, yaitu salah satu
pendekatan penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena atau permasalahan dengan
cara mengumpulkan dan menganalisis data dalam bentuk kualitatif. Metode ini menekankan
pada pemahaman mendalam dan kontekstual terhadap suatu masalah atau fenomena yang
sedang diteliti. Penelusuran terhadap proses kedukaan dan kremasi merupakan landasan dalam
penelitian ini. Selain itu juga dilakukan studi terhadap proyek- proyek terbangun yang
membahas konteks dan isu yang berhubungan dengan isu utama proyek sebagai landasan
utama perancangan.

4. DISKUSI DAN HASIL

Studi Preseden

Studi preseden dilakukan untuk memahami proses dan alur ruang dalam proyek pemakaman.
Berikut adalah proyek - proyek yang dipilih sebagai studi kasus, antara lain:

Meiso No Mori

Meiso no mori berasal dari bahasa Jepang yang artinya "Forest of Meditation". Desainnya
menyesuaikan dengan bentuk perbukitan. Seluruh program ditata dalam 1 lantai untuk
mempermudah sirkulasi dari publik ke privat. Meiso No Mori menggunakan teknik pencahayaan
bangunan yang dapat meningkatkan rasa spritualitas sehingga bangunan terasa sangat terbuka
dan ringan. Proyek ini memfasilitasi program krematorium, kolumbarium, ruang tunggu, ruang
semayam, cafetaria, dan ruang ruang pendukung lainnya (Architect Magazine, 2013)

Gambar 9. Exterior dan Interior Meiso No Mori
Sumber: Architect Magazine, 2013
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Kaze no Oka

Konsep dari Kaze No Oka adalah "Transitional Space" memberi ruang bagi pengguna ruang untuk
"Pause and Reflection" sehingga dapat menggunakan waktunya untuk berduka dan mengenang
kembali yang meninggal. Dari eksterior, setiap ruang dengan perbedaan fungsi menggunakan
material yang berbeda seperti beton, bata dan lainnya menjadikan proyek ini seperti memorial
park. Bentuk proyek menggunakan geometri sederhana yang memberi kesan tumbuh dari
tanah. Selain itu setiap ruang juga memiliki tinggi yang berbeda-beda untuk menunjukkan
hierarki dari setiap ruang. Setiap program disusun dalam 1 lantai untuk mempermudah sirkulasi.
Penggunaan material lebih menggunakan material-material yang lebih gelap seperti beton
beton gelap, baja, bata namun tetap memainkan pencahayaan sehingga material lebih terasa.
Program Kaze no Oka secara singkat terdirid dari krematorium, kolumbarium, ruang tunggu,
ruang upacara dan ruang ruang pendukung lainnya. (Archeyes, 2020)

Gambar 10. Exterior dan Interior Kaze no Ok
Sumber: Archeyes, 2020

Crematorium Baumschulenweg

Arsitektur dapat memfasilitasi ruang untuk yang berduka. Terinpirasi dari makam kuno, seluruh
bangunan terbuat dari batu alam dengan pencahayaan yang sangat baik di seluruh area tempat
yang sangat tenang. Sang arsitek menggambarkan tempat ini seperti surga material yang
konsisten biru memberi efek tenang. Bangunan yang menggambarkan kematian dengan
ketenangan (Archdaily, 2023)

: =1 M
| | = e
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Gambar 11. Crematorium Baumschulenweg
Sumber: Archdaily, 2023

Berdasarkan ketiga proyek tersebut, beberapa kesamaan dalam alur ruang dan sifat sifat dari
setiap ruang. Berikut adalah urutan alur narasi ruang yang terdapat pada ketiga studi kasus
tersebut:

Arrival

Dalam ketiga proyek tersebut, arrival adalah tahap penting dalam transisi pengunjung dari
konteks perkotaan ke dalam ruang spiritual krematorium. Penggunaan landscape menjadi
penting untuk menyamarkan area arrival. Area semi tertutup dengan penandaan transisi yang
jelas dari dunia luar ke dalam dunia krematorium.

Threshold

Threshold berfungsi sebagai momen masuk dramatis yang penting di mana pengunjung
bertransisi dari luar ke dalam ruang suci untuk memulai rangkaian ritual. Threshold biasanya
dilambangkan dengan permainan cahaya yang kuat atau massa yang menguatkan titik masuk
suatu area yang dibentuk dengan menghadirkan cahaya kuat di satu titik melalui celah - celah
massa.
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Ceremony Hall

Ceremony Hall berfungsi sebagai ruang berkumpul utama untuk upacara terakhir yang diadakan
secara komunal, menyediakan ruang bagi yang berduka untuk berbagi emosi dan kenangan.
Penggunaan cahaya dikontrol untuk menyorot fokus ruang upacara, membawa pandangan
pengunjung ke arah altar. Ukuran dan karakter ruang dapat bervariasi sesuai dengan kebutuhan.

Commital Chamber

Commital Chamber menandakan momen transisi yang penting dalam prosesi dimana jenazah
dibakar dan tubuh diubah menjadi abu. Ruang ini menandakan titik terakhir bagi yang berduka
bersama dengan jenazah menyediakan ruang untuk berkumpul di depan mesin kremasi untuk
perpisahan akhir. Sensitivitas momen ini membutuhkan keintiman yang lebih besar. dengan
permainan cahaya yang sangat dikontrol untuk menyoroti peti mati di momen terakhirnya.

Waiting Area

Kremasi bisa memakan waktu cukup lama karena itu pelayat dipisahkan ke dalam ruang—ruang
komunal dan refleksi pribadi. Ruang dapat berupa ruang pribadi atau area pertemuan terbuka.
Ruang pada umumnya bertujuan untuk menghubungkan kembali manusia dengan alam, dengan
tujuan untuk mengatasi perasaan kehampaan dari yang berduka dan menggantikannya dengan
rasa damai.

Enshrinement Room

Setelah kremasi selesai, pengunjung diarahkan ke ruang tempat tulang dan dimasukkan ke
dalam sebuah guci atau bejana. Pada sebagian besar kasus, ruang berupa area intim kecil yang
menyoroti guci. Beberapa budaya mengadaan upacara penyucian sebelum keberangkatan,
menandai akhir dari layanan kremasi dan menjadi tahap permulaan untuk kembali ke dunia luar.
Abu kemudian diserahkan ke keluarga untuk diproses lebih lanjut.

Columbarium

Columbarium berfungsi sebagai tempat penyimpanan abu tempat untuk ziarah bagi para
pengunjung. Columbarium juga berfungsi sebagai tempat istirahat dan refleksi bagi pengunjung
untuk mengenang dan memperingati mereka yang telah meninggal. Columbarium seringkali
memiliki hubungan yang kuat dengan konteks alam sekitarnya menciptakan rasa tenteram dan
damai.

Healthy Grieving sebagai Konsep Perancangan

Konsep Healthy Grieving bertujuan untuk menuntun proses berduka agar menjadi proses yang
lebih sehat. Untuk mencapai tujuan tersebut, modifikasi pemakaman modern tipikal
menciptakan atmosfir ruang yang dapat memfasilitasi proses berduka. Penerapan konsep
Healthy Grieving melalui beberapa pendekatan, antara lain:

Biophilic Design

Penciptaan hubungan antara pengguna ruang dengan alam terbukti berdampak baik pada
kondisi mental dan psikologis, melewati proses berduka nya dengan lebih positif

Community Based

Dukungan sosial menjadi salah satu faktor paling penting dalam proses berduka. Karena itu,
proses ini memerlukan ruang yang dapat mendukung interaksi sosial untuk menciptakan ikatan
emosional.

Personalization Program

Setiap orang berduka dengan cara yang berbeda beda. Dengan memberikan pilihan pada
beberapa program untuk menghadapi proses duka dengan cara yang berbeda beda, seperti
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lokakarya membuat guci untuk almarhum, ruang doa, maka mereka dapat bebas memilih
berbagai metode berduka yang sesuai dengan kepribadiannya. Program ini juga menawarkan
beberapa konsep penutupan yang berbeda, seperti pemakaman tanman atau tree pod burial,
menyediakan ruang untuk upacara pemakaman yang lebih persononal, dan lainnya

Celebration of Memories

Pada konsep ini, pemakaman merupakan bagian dari proses berduka dengan memberikan
atmosfer baru yang berfungsi untuk merayakan kehidupan almarhum, membangun lingkungan
yang positif untuk membantu mereka yang berduka dapat kembali ke kehidupan normal.

Gambar 12. lllustrasi pendekatan desain Healthy Grieving
Sumber: Penulis, 2023

Narasi sebagai Metode Desain

Metode narasi adalah pendekatan atau cara yang digunakan dalam proses desain arsitektur
yang melibatkan penggunaan cerita atau narasi sebagai landasan atau inspirasi untuk
menciptakan ruang dan bangunan (Sutanto, 2020). Ketika orang sedang berduka, sering kali
mereka tidak memahami proses yang sedang ditempuh. Dengan metode narasi, arsitektur dapat
membantu mereka yang berduka dapat memahami proses dari duka yang sedang dijalani.
Proses pemahaman duka dapat membantu mereka untuk lebih memahami diri sendiri dan dapat
membantu proses duka. Berikut alur proses narasi dalam proyek:

Disconnection Zone

Disconnection zone merupakan zona penerima yang berfungsi untuk memisahkan dunia luar dari
dunia sakral pemakaman. Zona ini menekankan kedekatan dengan alam sekitar sebagai elemen
penting dari bagian ini.

Grief Zone

Grief zone merupakan area yang digunakan untuk proses pra pemakaman. Mereka yang sedang
berduka akan dipandu di tahap ini agar dapat berduka dengan cara yang lebih sehat melalui
program - program yang mendukung, sepert ruang meditasi, ruang berdoa, taman komunal,
ruang lokakarya, dan lainnya

Seperation Zone

Separation zone merupakan area yang digunakan untuk perpisahan terkahir almarhum dengan
mereka yang berduka. Proses ini menjadi suatu momen penting dalam proses pemakaman.
Proses ini memerlukan panduan yang baik untuk mendapatkan penutupan yang jelas sehingga
mereka dapat berduka dengan lebih sehat

Celebration Zone

Celebration zone merupakan area yang digunakan untuk merayakan memori dan mengenang
kembali almarhum.
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Gambar 13. lllustrasi alur narasi proyek
Sumber : Penulis, 2023

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tahapan pemakaman menjadi penting dalam proses berduka seseorang. Konsep healthy
grieving dapat menjadi salah satu pendekatan yang dapat memfasilitasi proses duka agar dapat
difasilitasi dengan baik. Sementara itu, penggunaan metode narasi yang terdiri dari zona
Disconnect, Grief, Seperation, dan Celebration digunakan untuk menarasikan perasaan yang
dirasakan oleh pengguna selama proses duka agar mereka dapat lebih memahami proses yang
sedang dijalani.

Saran

Penelitian ini akan menjadi lebih mendalam dengan penelusuran yang lebih menyeluruh
terhadap proses kremasi dan berduka dari masing — masing agama. Proses ini dapat
mengungkapkan makna yang lebih mendalam mengenai proses,—makna dari pemakaman
kremasi, dan proses berduka. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi landasan bagi penemuan
baru terkait praktik pemakaman dan proses berduka.
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